BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penulis telah melakukan serangkaian penelitian pada PT Super Plastin
yang berkaitan dengan biaya kualitas dan kegagalan produk yang ada di perusahaan
tersebut. Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis dapat

mengambil kesimpulan, yaitu :

1. Presentase kegagalan produk yang terjadi pada PT Super Plastin pada periode 2016
melebihi batas toleransi yang ditentukan perusahaan, yaitu sebesar 2,42%,
sementara batas toleransi yang ditetapkan perusahaan saat ini adalah sebesar 2%.

Berikut ini adalah faktor penyebab terjadinya kegagalan produk tersebut :
a. Sumber Daya Manusia

Sesuai informasi yang didapat, human error pada PT Super Plastin merupakan
faktor paling berpengaruh terhadap tingkat kegagalan produk yaitu sekitar 39%
kegagalan produk pada PT Super Plastin disebabkan oleh human error. Hal
tersebut terjadi karena sumber daya yang dimiliki kurang diberi latihan secara
rutin, sehingga memiliki keterampilan dan pengetahuan yang tidak berkembang.
Dengan semakin berkembangnya teknologi, juga semakin beragamnya
permintaan produk, para pekerja dituntut untuk memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang semakin berkembang. Selain itu kurangnya pengawasan
secara langsung menjadi penyebab terjadinya kegagalan produk pada PT Super
Plastin. Tanpa pengawasan yang intensif, kemungkinan pekerja melakukan

kesalahan dan bekerja tidak sesuai prosedur cukup tinggi.
b. Mesin

Mesin menjadi penyebab kegagalan produk yang cukup besar juga pada PT
Super Plastin. PT Super Plastin sudah mengeluarkan biaya untuk pemeliharaan
mesin. Namun pemeliharaan tersebut baru akan digunakan apabila terjadi

kerusakan pada mesin. Perusahaan belum melakukan pemeriksaan mesin secara
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rutin. Mesin akan dilakukan pemeliharaan apabila ada keluhan dari operator
mesin atau telah terjadi kegagalan produk. Hal tersebut dapat meningkatkan
kegagalan produk. Selain itu, kondisi mesin yang kotor dapat menyebabkan
kegagalan produk pada PT Super Plastin. Masih tinggi nya kegagalan produk
yang disebabkan oleh mesin membuktikan bahwa penanganan mesin pada PT

Super Plastin masih bermasalah.
c. Bahan Baku

Kegagalan produk yang disebabkan oleh bahan baku pada PT Super Plastin tidak
terlalu tinggi jika dibandingkan dua faktor yang telah dibahas sebelumnya, yaitu
sebesar 16%. PT Super Plastin sangat percaya kepada supplier, karena supplier
tersebut telah bekerjasama sejak lama. Namun dengan adanya presentase
kegagalan produk yang diakibatkan karena bahan baku membuktikan bahwa
masih ada bahan baku dengan kualitas kurang baik yang masuk dalam proses

produksi.
d. Metode

Belum adanya metode tertulis mengenai langkah-langkah penggunaan mesin,
dan produksi operation list pada PT Super Plastin yang membuat pekerjaan tidak
mempunyai panduan jelas untuk melakukan proses produksi dengan baik dan
benar. Para pekerja akan diberikan penjelasan penggunaan mesin dan proses
produksi hanya secara lisan. Namun sejauh ini, kegagalan produk akibat hal
tersebut sangatlah kecil. Hal itu karena proses produksi pada PT Super Plastin

cukup sederhana.

2. PT Super Plastin sudah berusaha untuk menekan tingkat kegagalan produk. Usaha-
usaha yang telah dilakukan PT Super Plastin antara lain :

a. Memberikan bonus berdasarkan tingkat kegagalan produk

PT Super Plastin memberikan bonus untuk setiap karyawan yang bekerja dengan
baik, yaitu karyawan yang menghasilkan kegagalan produk kurang dari 2%. Hal
tersebut telah baik dilakukan olen PT Super Plastin. Namun sistem pemberian
bonus harus dikembangkan, karena untuk sistem seperti yang sedang diterapkan

perusahaan, akan membuat karyawan yang telah mencapai kegagalan produk
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lebih dari 2% akan beranggapan bahwa mereka tidak akan mendapatkan bonus,
sehingga semangat bekerja akan berkurang. Namun dibalik itu, perusahaan

sudah berupaya untuk mengurangi tingkat kegagalan produk.
b. Melakukan pemeriksaan produk

PT Super Plastin melakukan pemeriksaan pada produk setengah jadi dan produk
jadi. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa produk yang sampai ke
konsumen hanya produk dengan kualitas baik. PT Super Plastin melakukan hal
tersebut karena ingin mempertahankan kepuasan pelanggan dan reputasi produk
perusahaan yang dikenal sebagai produk dengan kualitas baik. Pemeriksaan
barang setengah jadi dilakukan perusahaan untuk meminimalisir penggunaan

sumber daya secara terus menerus oleh produk yang dinyatakan gagal.
c. Melakukan pemeriksaan proses produksi

PT Super Plastin menginginkan seluruh proses produksi berjalan dengan baik,
untuk itu perusahaan berusaha untuk melakukan pemeriksaan di setiap proses
produksi. Pemeriksaan tersebut dilakukan untuk memastikan proses produksi
berjalan dengan baik dan sesuai prosedur yang berlaku. Hal tersebut sebagai
upaya terjadinya kesalahan pada proses produksi yang dapat menyebabkan

kegagalan produk.

3. PT Super Plastin sebenarnya telah mengeluarkan biaya-biaya sebagai usahanya
mempertahankan kualitas produk, juga untuk menurunkan tingkat kegagalan
produk. PT Super Plastin belum melakukan analisis biaya kualitas, namun hanya
melakukan evaluasi pada tingkat kegagalan produk. Biaya-biaya yang timbul akibat
kegagalan produk belum diperhatikan, hal tersebut terjadi karena dengan adanya
kegagalan produk, perusahaan masih mendapatkan laba yang semakin tahun
semakin meningkat. Analisis biaya kualitas yang dilakukan penulis
memperlihatkan bahwa PT Super Plastin lebih berfokus pada kegiatan yang
berhubungan dengan biaya appraisal dibandingkan aktivitas yang mengeluarkan
biaya preventif. Hal itu membuat kegagalan produk yang terjadi dapat terdeteksi
dan tidak sampai ke tangan konsumen. Hal tersebut terlihat dari biaya appraisal
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perusahaan yang lebih besar dari biaya prevention, juga biaya internal failure yaitu

biaya spoilage yang cukup besar dan biaya external failure yang kecil.

4. Berdasarkan pembahasan menunjukkan bahwa dengan melakukan analisis biaya
kualitas, PT Super Plastin dapat mengetahui pos-pos biaya mana saja yang harus
ditambah untuk dapat mengurangi kegagalan produk yang terjadi pada perusahaan.
Biaya kualitas tersebut adalah biaya pencegahan yang lebih besar dari biaya
perbaikan itu sendiri. Dengan melakukan analisis biaya kualitas, PT Super Plastin
akan dapat mengetahui bahwa kegagalan produk akan menyebabkan biaya kualitas
dan biaya produksi meningkat, sehingga perusahaan akan berusaha menurunkan
biaya kualitas dengan melakukan perbaikan-perbaikan. Melalui analisis biaya
kualitas yang akan dilakukan pada perusahaan, PT Super Plastin diharapkan mampu
mengurangi tingkat kegagalan produk mencapai 64,48%. Selain itu, dengan
melakukan perbaikan-perbaikan, perusahaan dapat menurunkan biaya kualitas dan

melakukan penghematan sebesar Rp 145.608.616,00

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka penulis menyampaikan

beberapa saran, sebagai berikut :

1. Untuk mengurangi tingkat kegagalan produk pada perusahaan, PT Super Plastin
perlu melakukan beberapa tindakan perbaikan. Berikut ini adalah beberapa
tindakan perbaikan yang dapat diterapkan pada PT Super Plastin untuk mengurangi

tingkat kegagalan produk :

a. Memberikan pelatihan tambahan, khususnya bagi karyawan bagian produksi.
Pelatihan tambahan diberikan dengan tujuan untuk menambah pengetahuan dan
keahlian dari karyawan khususnya bagian produksi. Peningkatan dari keahlian
karyawan akan membuat karyawan bekerja lebih profesional, sehingga dapat
menghasilkan produk yang berkualitas. Selain itu, dengan perkembangan zaman
yang ada, para karyawan dituntut memiliki pengetahuan lebih agar dapat

menerapkannya ke dalam pekerjaan.
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b. Menambah karyawan untuk melakukan pengawasan karyawan dan penanganan
bahan baku. Penambahan karyawan tersebut ditujukan untuk kegiatan perbaikan
yang diterapkan perusahaan, yaitu melakukan pengawasan karyawan dan
pemeriksaan bahan baku. Dengan adanya karyawan baru tersebut, aktivitas
pengawasan dan pemeriksaan bahan baku dapat dilakukan untuk mengurangi
kegagalan produk pada PT Super Plastin.

c. Mengganti sistem bonus untuk karyawan menjadi sistem ranking.Dengan
menggunakan sistem ranking, karyawan akan berusaha menghasilkan produk
dengan kegagalan produk sekecil mungkin, sehingga jumlah kegagalan produk

keseluruhan pun dapat menurun.

d. Melakukan preventive maintenance untuk menghindari kerusakan pada
komponen mesin, serta mengganti sparepart mesin secara berkala sebelum
terjadi kegagalan produk. Juga disarankan untuk menjaga kebersihan mesin.
Dengan melakukan hal tersebut, perusahaan dapat menghindari terjadinya

kegagalan produk, sehingga dapat mengurangi biaya pengelolaan produk gagal.

Tindakan-tindakan yang diusulkan penulis merupakan tindakan untuk
menurunkan tingkat kegagalan produk. Tingkat kegagalan yang tinggi dapat membuat
perusahaan kurang kompetitif, karena dengan adanya kegagalan produk perusahaan
harus mengeluarkan biaya lebih, sehingga sulit untuk bersaing dengan pesaing

terutama dalam penentuan harga jual.

2. PT Super Plastin dapat menerapkan sistem penggunaan cause and effect diagram
sebagai alat pengendalian kualitas untuk membantu perusahaan untuk mencegah
terjadinya kegagalan produk. Dengan menggunakan cause and effect diagram,
perusahaan dapat mengetahui akar penyebab terjadinya kegagalan produk dalam
perusahaan, sehingga dapat melakukan tindakan preventif. Selain itu dengan
mengetahui akar permasalahan, PT Super Plastin dapat mengambil keputusan

secara tepat untuk kegiatan perbaikan.

3. PT Super Plastin disarankan untuk memfokuskan biaya kualitas yang ada terhadap
kegiatan pengendalian yang bersifat mencegah. Dalam hal ini, pengelolaan biaya
kualitas harus difokuskan pada biaya prevention dan Appraisal.

103



4. PT Super Plastin disarankan untuk melakukan analisis biaya kualitas dalam
membantu menurunkan tingkat kegagalan produk. Dengan menerapkan analisis
biaya kualitas, maka perusahaan dapat mengambil keputusan dalam melakukan
tindakan-tindakan yang harus dilakukan terutama dalam menurunkan tingkat
kegagalan produk. Selain itu, dengan menggunakan analisis biaya kualitas PT
Super Plastin dapat menemukan komposisi biaya kualitas yang terbaik diterapkan

dalam perusahaan.

5. Setelah PT Super Plastin menerapkan analisis biaya kualitas, ada baiknya
perusahaan melakukan analisis tersebut secara berkala. Hal itu dilakukan karena
kondisi persaingan yang akan semakin tajam dan semakin ketat, biaya yang harus
dikeluarkanpun dapat berubah dan berbeda. Oleh karena itu, PT Super Plastin harus
menyesuaikan biaya kualitas yang ada, dan terhadap kegiatan pengendalian kualitas
perlu dicari yang cocok untuk dilakukan dalam kondisi persaingan yang sedang

berlangsung.

Dengan menerapkan saran yang diberikan oleh penulis, diharapkan PT
Super Plastin dapat melakukan perbaikan serta dapat menghasilkan produk dengan
kualitas yang baik, sehingga dapat mengurangi tingkat kegagalan produk. Meskipun
perusahaan mungkin akan mengeluarkan biaya lebih untuk melakukan kegiatan
pengendalian kualitas yang ada, namun pengeluaran tersebut merupakan sebuah
pengorbanan yang layak untuk dikeluarkan. Didalam industri dengan tingkat
persaingan yang ketat dan terus berkembang, PT Super Plastin dituntut untuk terus
melakukan inovasi agar dapat bersaing dengan para pesaing yang ada di pasar,
sehingga, kegiatan pengendalian kualitas yang akan dilakukan tidak boleh dipilih
secara asal, kegiatan pengendalian kualitas yang dilakukan harus sesuai dan sejalan

dengan tujuan yang diinginkan perusahaan.
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